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ABSTRACT 

Oil palm is Ihe tree that has (I high lV(I!er requiremelll fO grow Water availability con be an importon' limiting 
jaclor for oil palm production. During dl)' seuson, oil palm relies on soil water storage for water supply. Soil saturated 
hydraulic conauclivify inj1uences amOunt of soil water storage. Objective of lite research was 10 detenn;ne characteristic of 
soil sl/{t/rated hydraulic conduclivity ill differellllocOlions in oil palm plantation including: palm circle, leaffro nd piles and 
harvest path. The characteristic can be used to manage soil ll'a/er slorage IInder oil palm plantation for higher availablilY. We 
found thal soil salurated hydraulic conduclivily ill soil frond piles (dead palh) was lhe higilesl am0nr, considered location 
(2. 94~30.4 em h-I) fo llowed by those in palm circle (2.5-13.4 em h-I) and hayvest path (1 .6- /2.8 cm h- ). High soil sa/waled 
hydraulic conductivity ullder leaffronds piles was due 10 ,he presenl(l/ion ofgood soil structure. Low soil saturated hydraulic 
conductivity in palm circfe and harvest path were due to thefrequem han1est activities which increased soil compaction in this 
parllcu/ar area. 

Ke}'lvords: Hydmulic condue/ivity, oil palm, warer avaiabililY 

ABSTRAK 

Kelapa sawil (£lais gulneensis Jacq.) merupakan salah satu tanaman yallg memerlukan air dn lam jumlah yang 
banyak. Ketersediaan air merupakan salah saru fa ktor pembalas utama bagi produksi ke lapa sawil. Pada musim kemarau 
kelapa sawit akan menganda lkan cadangan air bawah taoah untuk kebutuhall airnya_ Hantaran hidrolik merupakan parameter 
sifat fisik t!mah yang berperan dalam penambahan air bawah tanah. Tujuan di takukannya peoe!itian im adal3b mengetahui 
karakteristik hanlaran hidroJik jenuh pada berbagai jcnis lokasi yang melipuli gawa ngan mati, piringan, dan jalan pikul pada 
perkebunan kelapa saw!l PTPN VII Lampung. Karakteristik ini dapat dijadikan aeuan pengelo laan lallan agar dapat 
meningkatkan cadangan air bawah lallah. Ni lai hantam n hidrolikjenllh pada lokasi gawangan mali belkisar antara 2.9-30.4 em 
jam-] dengan ke las sedang sampai sangat eepat, pada lobsi' piringan berkisar <lnlaTa 2.5- 13.4 em jam'] dengan kelas agak 
lamba! sampai eepa!, dan pada lokasi hempa jalan pikul nilai hanlaran hidrolik jenuhnya berkisar antara 1.6-12.8 em jam-] 
yang berada pada kelas agak lambat sampai cepat. Tingginya hanlaran hidrolik pada gawangan mati disebabkan terjaganya 
struktur tanah oleh tumpukan pelepah yang sudah mati. Hasi l pef.lelitian menunjukan bahwa akli fi tas pemancnan yang intensif 
menurunkan nilai hantaran hidrolik jenuh tanah pada areal piringan dan jalan pikul tempat mengangku t hasil panen disebahkan 
peningkatan kepadatan tanah. 

Kata kunei: Hantaran hidrolik, kelapa sawil, kClersediaan air 

PENDAHULUAN 

Perkebunan kelapa sa\vit di Indonesia saat ini 
sudah mencapai luasan 8 juta ha yang meliputi perkebunan 
rakyat, swasla dan BUMN. Kelapa sawit mcrupakan 
komoditas ekspor andalan di sektor perkebunan bagi 
Indonesia terutama dalam kurun waklU 20 tahun rerillir. 
Selain sebagai andalan ekspor, kelapa sawit juga 
digunakan sehagai sumber minyak Ilabali. Usaha kelapa 

~ Penulis Korespondensi: Tell" Q251-86Z9360; Email.sunja. lllrigan®yaltoo.com 

sawit juga dijadikan sebagai gantungan hidup jutaan 
Icnaga keJja perkebunan (Fauzi et 01., 2002 ). 

Pesatnya perkembangan ini dapat mengakibatkan 
pellggunaan lahan yang lidak sesuai untuk kelapa sawil 
namun terus dipaksakan mengingat permintaan alas 
kebuluhan hasil olahan komoditas ini sanga! tinggL 
Ketidaksesuaian lahan tersebu! dapat berakibat pada 
kurangnya daya dukung tanah terhadap pertumbuhan dan 
produksi keJapa sawic. Salah satu daya dukung utama 
uncuk pertumbuban dan produksi keJapa sawit 
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ketersediaan air sepalljaog tahUll . KeJaogkaan air di 
beberapa perkebunan kelapa sawi! di fndonesia 
diakibatkan oleb menurunnya cadangan air bawah tanah. 
Penunman cadangan air bawah lanah tersebut disebabkan 
oleh meourunnya kemampuan !anah meresapkan dan 
mdalukan air (hantaran bidrolik) pada daerah tangkapan 
air sebagai akibel dari ketidaksesuaian penggunaan lahan 
dan pengelolaan laban yang salah, serta tidak 
dilerapkannya kaidah-kaidab konservasi !anah dan air yang 
sesua i (Murti laksono el al., 201 1). 

KeJapa sawil mampu rumbuh pada berbagai jenis 
lanah, namun tidak pada tanah-tanah yang tergenang. 
fak lor lingkungao yang mempengaruhi pertumbuhan 
keJapa sawil anlara lain iklim, [opograll, dan lanah. Faklor 
ikJim berhubungan dengan curah hujan. Ke lapa sawil 
merupa kan laoaman yang memerlukan banyak air 
seh1ngga diperlukan curah hujan yang lingg l unluk 
mcmenuhi kebutuhannya. Curah h«jan yang baik unluk , ptnl.l mbuhan keJapa sawi! berkisar aniMa 1250-3000 mm 
per lahun dengan bulan kering kurang dan 3 bulan 
(Murti laksono I!! aI. , 2007). Suhu yang baik untuk 
perrumbuhan kelapa sawil b(:Tkisar pad a 22-33 °c dengan 
kelcmbaban udara relatif 50-90% (Pahan, 2008). Faklor 
lopografi akan berpengaruh kepada kemudahan dalam 
panen, pembuatan jarillgan jalan, dan keefektifan 
pemupukan. Bentuk wilayah yang sesuai untuk kelapa 
sawil adalah datar sampai datar berombak yaitu wilayah 
dcngan kemiringan 0-8%. Untuk wilayah dengan 
kemiringan Iercng 8-30% kelapa sawit masih dapat 
lumbuh dan berproduksi dengan baik dengan memberikan 
upaya pcngelolaan tcnentu sepeni pembuatan teras. Faktor 
berikutnya adalah faktor [anah, yang meliputi kimia, fisika, 
dan biologi tanah. Faktor kimia dan biologi tanah kurang 
begitu diperhatikan karena kemampuan kelapa sawil yang 
mampu tumbuh pada berbagai jews lanah. Sifat fisik tanah 
memiliki peranan penting dalam produksi kelapa saw!t 
terutama jika dihubungkan dengan kemampuan tanah 
untuk menyirnpan air (Sunani el aI. , 2008). Tanaman 
kelapa sawit dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, seperti 
podsolik, lat0501, alluvial dan regosol. Selain itu kelapa 
sawit membutuhkall sifat fisik tanan yang baik sepeni 
lekstur tanah ringan dengan kandungan pasir 20-60%, 
debu 10-40%, dan liat 20-50%. Tanah yang kurang cocok 
ada lah tanah bcrpa5ir, tanah gambm tebal, adanya lapisan 
padas, dan struktur tanah yang buruk (Yahya, 1990). 

Hantaran mdrolik merupakan salah salU sifa l fi sik 
tanah yang berpengarub langsung lerhadap kelersed iaan air 
bawah lanah. Hanlarnn hidrolik memiliki oilai yang 
beragam pada (iap jenis lanah. KarakleriSlik sifal tisik 
lauah khususnya mengenai hamaran hidrQlik [o nah sebaga i 
akibal dari pengelolaan lahan d i perkebunan ke lapa sawit 
masih belum banyak dikclahui. Pene litian ini bertujuan 

, { 	 me ngelabui kara lnerislik hantaran hidrolik jenuh pada 
beberapa jenis lokasi yang melipuli gawangan mati, 
piringan, dan jaian pikul sena pos isi lereng pada, ! ! perkebunan kelapa sawit PTPN VII Lampung. 

, 
, 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di kebun kelapa sawit 
PTPN VII Unit Usaha Rejosari, Lampung ScJotan. 
Penelitian dilakukan pada saal tanaman kcJapa sawit 
berumur 12 tahulL Ternpat pengukunm haotaran hidrolik 
jenuh dibagi menjadi liga blok sebagai ulangan, liap blok 
dibagi menjadi tiga tempat yai tu, lokasi alas, lokasi tengah, 
dan lokasi bawah. Pada masing-masi.ng lokasi diambil liga 
tempat lagi yairu, gawaogao mati , piringan, dan jalan 
pikul. Macam lanah di lokasi penclilian menurul 
Idasifikasi Duda l-Soepraplohardjo adalah Podsolik Merah 
Kuning, scdangkan menurut kJasifikasi USDA merupakan 
jenis Typic Kanftapllldulf unruk lereng alas dan lengah 
sena Fillventic Dysfropepf unNk !ereng bawa h (Tim 
Fapena lPB-PPKS Medan, 2006). $e<:ara kesduruha n 
kisaran leksrur pada lokasi peneJi lian berkisar dari 
Icmpung sampai lial. 

Bahan dan AJat 

Bahan yang digWlakan adalnh ai r, yang 
digunakan unluk: penetapan hantaran hidrol ik j cnuh. Air 
yang digunakan dalam pengukuran ini berasa l dari sumur, 
sllngai dan sumber-sumber air lain yang dckal dengan 
lokasi pengukuran. 

Alal-alat yang digunakan adalah bor belgl, 
pcrmcamcter, tissue, .flOp watch, ember, gayung yang 
digunakan dalam pengukuran hantaran hidrolikjenuh. 

Mctodc 

Penentuan Titik Pellgukuran di Lapangan 

Ti tik pcngllkuran di lapangan ditcntukan 
berdasarkan jenis lokasi sepeni gawangan mati, piTingan, 
danjalan pikul. Pengukuran dilakukan pada tilik-titik yang 
ditenrukan secara aeak pada [iap lokasinya. Pada lokasi 
alas dHakukan pada uga lokasi yaitu gawangan mati, 
piriogan, dan jalan pik-ul ya ng masing-masing diulang 
sebanyak tiga kali. Gawangan mati merupakan daerah 
y.mg terlelak diantara dua bans pohon kelapa sawit yang 
Ilmumnya belum mengalami pengolahan alaupun ganguan 
fi~ik . Piringan merupakan daerah berbentuk Iingkaran 
yang mengilari pohon kclapa sawi!. Daerah ini merupakan 
da¢rah dimaoa pupuk ditebllr, dan biasanya daerah ini 
bersih dari gulma. JaJan pikul merupakan daerah yang 
digunakan unruk pengangl,,:ulan hasil panen yang 
merupakan daerah d i antara baris kelapa sawit pada 
gawa ngan hidup. Titik pengukurnn juga dibedakan 
berdasarkan posisinya pada lereng, yaitu lokasi alas, lokasi 
lengah, dan lokasi bawah yang rnasing-masing memiliki 
tiga jenis lokasi lahan. Dengan demikian tempat 
pengukuran akan Icrbagi menjadi lokasi alas (gawangao 
mali, piringan, jalan pikuJ), lokasi lengah (gawangan mali, 
piringan, jalan pikul), dan lokas i baw<lh (gawangan mali, 
piringa n, jslan pikul) pada liap- liap bloknya. Sellap lokasi 
di lakukan pcnguk-uran sebanyak liga kali sebagai 1Iiangan 
dcngan demikian jumJah pengukuran adalah 3 (gawangan 
mati, p iTingan, dan ja lan pikul) x 3 (Jereng alas, lengah, 
dan bawah) x 3 (ulangan) = 27 blik pengukuran. 

I 
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Peng ukuran lia ntaran Hidrolik Ta nah 

Me lode yang digunakan dalam pengukutan 
hantaran hidrotik adal ah Shallow Well Pump-ln. T itik pada 
lokasi yang diukur d iambil seeara acak, lalu li lik tersehu! 
dilubangi sedalam 20 em dengan menggunakan bor belgi. 
Alat penneameter di isi air sampai penuh, kemudian pada 
ujungnya d ilu tup dengan kertas tisu. Lubang yang !elah 
dibuat di tanah diisi air hingga penuh, lalu penneameter 
dimasukan ke dalam lubang lersebut. Kran d ibuka pada 
uj ung penneameler agar air di dalam penneameter mulai 
turun. Penurunan air tersebut dicata! per satoan waktu 
terteolU. Pengukuran terus di lala lkan sampa i me neapai 
keadailn konstan, yaitu pada saal ai r yang turun pada 
permeameler dengan keeepatan lelap. Hal inj merupakan 
kondis i dilnana lanah di dalarnnya sudahjenuh air. 

Analisis Data 

Data hanlaran hidrolik yang didapat dan 
pengukuran di lapangan diplotkan ke dalam kurva 
hubungan laju penurunan air deogan waklu yang kemudian 
dibuat trade line-nya untuk memperolch pola hanTarao 
hidroliknyn seearo unlum. 

Unluk menghilung hanlarau hidrolik jenuhnya 
digunakan persam aan (Baver, 1959): 

{In(>:>[(X) +I]"') I}Q 
K ~~~--~~~~~~ 

2m,' 
K "" Hantaran Hid rolik lenuh 
R "" l ari·jari Lubang 
H "" Tingsi Muka Air 
Q = Debi t Air '" A.V 
A - Luas Tabung Pennea metcr 
V '" Laju 

" = 3. 14 

HASIL DAt'" PEMBAHASAN 

Han taran Hi drol ik 

Pada awal pengukuran nilai hanlar"3O tUdrolik 
eenderung lebih besar j ika d ibandingkan dengan pada 
akhir pengukuran. Hal ini dikarenakan pada awal 
pengukuran pergerakan air di dalam lanah d ipengaru hi 
oleh gaya gravilasi dan gaya hisapan malriks. Seiri ng 
dengan kondisi lanah yang makin lama akan semakin 
je nuh maka pengaruh gaya hisapan matriks aka n semakin 
berkurang dan lama kelamaan gaya yang bekerja hanya 
gaya gravitasi saja, oleh sebab ito nilai hanraran hidro lik 
akan semakin menwun. Setelah tanah jenuh maka ni lal 
hantaran hidrolik menjadi konslan , dan nilai yang disebut 
hantar<lll hidroljk jenuh tanah. 

lika dilihat rataan hantarao hidrol ik dan tiap 
Blok, nilai hanlaran hidrohk jenuh terbesar lerdapal pada 
Blok 3 dengan nilai 19.1 em jam-! lalu Blok 1 denga n nilai 
6.77 em j am-!, dan yang terkeeil adalah pada S lok 2 

ldengan ni lai 2.33 em jam- , dan m asing-masing Blo k 
tennasuk ke dalam ke1as cepat, agak cepat, dan sedang 
(Gambar 1). 

H~nta ran Hidro lik Jcnuh Siok I 

+ K (kmj;un"') 

Waktu (meniO 

Ham:lr1tn Hidfolik Jenuh 610k 2 

E 
.':: •.:::: 

+K {km jcm·') 

1 ~ 

11 

10 

, 10 0" Wakltl (menit) I 
Hal!l3r.1n t hd.olik 1cl1I)/1 Biok 3 I , 

• K (km j3m·') 

Waklu (meni! ) 

G~mbar I . Ralaan h3n13r.lIl hidro lik jenuh poda piringan. , 
gawangan mali dan j31an pikul unluk masin8- ~ 
masing blok 

Tckslur dan porasi tas lanah merupakan salah salu 
faklor yang mempengaruhi hanlaran hidrolik jenuh tanah. 
lika dibandingkan ni la i poros itas anlar blok, blok J 
memiliki nilai yang lebih tingg i, kemudian diikuti oleh 
biok 1 dan kemudian blok 2. N itai porositas pada blok J 
adalab 62. 1 % pada blok 1 ada lah 57.7 % dan pada blok J 
adalah 56 .2% (Tabel I). T inggin ya I,i lai hantaran hidrolik 
jenuh !anah pada Blok J d ipengaruhi o leh pori drainase 
sangat eepal dan cepal yang linggi. 

Tabel I menunjukkan tanah yang berada pada 
tanah bagian atas mem ihki porositas yang lebih tinggi j ika 
dibandingkan dengan tanah-tanah yang berada 
dibawahnya. Hal ini sejalan dengan nila i hamaran hidroli k 
jenuh lanah yang semakin menurun dengan menurunnya 
posisi pada Jereng. 
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Tabel I. Data s i rat fis ik tanah 

Rata-rata 
Lcreng 

., 
(g cm')) (%) 

C~at 
Cepat !.ambat 

Porositas 
(%1 

59.8 16.0 4.56 6.05 
56.8 6 .24 14.6 4 .7 1 57.7 
5<6 10.6 ' .6 S.42 
58.2 10.5 9.08 4.04 
57.8 7.66 13.9 6.22 56.2 
52.7 8.65 12.7 2.72 
64.8 15.9 18.5 5.28 
62.6 11 .4 12.4 9.73 62.1 
58.9 11.6 17.7 4.85 

, ') 

" 
g­

,u 
h. 
J 

!h 
J 

d, 
k. 
d. 
lik 
y. 

' 


,., 1.07 

B/old langah 1.1 4 

l bmh 1.1 5 

".. alas J.l I 

Siok 2 I:l.ngah I 12 
bawoh 1.25 
alas 0.93 

610k 1 langa h 0.99 
bawah 1.09 

40.0 

•, 35.0 
.~,. )0.0 ,. 2.5.0 , 
e 20.0 
" " 15.0 ," 10.0 , 
•" S.oo x 

0.00 

Porosi l:l.5(%) 

Gambar 2. Hubungan hantr.ln hidrolik dengan porositas 

Terdaj)<l l hubllngan linier anlara porositas I1l llah 
dengan hanlaran hidrolikjenuh (Gambar 2). Semakin bcsar 
porositas tanah, maka hantanm hidrolik jenuh semakin 
besaT. HantaTan hidrolik jenuh tanah dengan porosi!as 
lanah akan mem iliki hubungan yaJlg searah, peningkamn 
porositas lanan akan meningkalkan pula halllaran hidrol ik 
jenuh tanahnya. 

Hanlaran HidTolik pada Gawangan mati, Pir in gan dan 
Jalan pik ul 

Hasil peng.uk-uran memperlihatkan bah wa rala:m 
dan J blok, hantaran hidrolik jenuh tanah len ingg i terdapat 
pada lobsi gawangan mali (13.8 em jam-I) kemudian 
(] iikuti oleh lokasi piringan (7.82 em jam-t), dan yang 
memiliki nila i lerendah ada lah pada Jokasi J~han berupa 
jalan pikul (6.55) (Tabel 2). 

Gawangan mati memiliki nilai nantaran hidrolik 
jenuh tertinggi karena k{JJ1disi lanah pada daernh Ill i tidak 
lerganggu oleh aktifitas fi sik maupun kimia apapun. Selain 
ilu adanya Legum Cover Crop (Lee) dapat meningbtbn 
nilai hantaran hidrolik jenuh lanah yang disebabkan oleh 
banyaknya perakaran dari l ee maupun peningkatan 
cadangan baban organik dalam tanah. LeC juga 
mengurangi energi tumbuk.an bu(ir hujan ke pennukaan 
(anah schingga kemantapan agregat tanah dapa! tctap 
tcIj aga. 

Perakaran dari Lee ini dapal meningkalkan 
akl ifi tas mi kro organisme lanah yang mengakibatkan 
terbentuknya parasitas tanah yang baik. Tajuk lanaman 
keJapa sawi! juga mcmpengaruhi besarnya energi 
lumhukan butir hujan terhadap tamh. Dengan adanya 
tajuk, oulit hujan akao lertahan oleh lajuk sebe\um 
menyenruh tanilb sehingga energinya akan berkurang. 

Tabel2. Nilai hanlaran hidrolik pada berbagaijenis lokasi lahan 

l okasi Nilai K (cm jam") Kelas 
Piringan 6,96 Agc k c ~pa l 

Blok I lab'lpi l."lI1 S3. Sedang 
G~wang:1n Hlal i 8.0S Agak Ccp.11 
Pitinga n 2.5 1 Aga lc lamba t 

Blok 2 Jakin pikul 1.55 Agak lamb31 
GawJnga n mali 2.94 Sed~ng 

P i lin g~n 14.0 Cepat 
BM:.3 Jalan pil,"lI l 12.15 C"'" 

GaWan&3n mali 10.4 Sang.;ll cryat 

Gawangan mati memi liki nilai hantaran hidrolik 
jenuh tertinggi karena kondisi taoah pada daerah ini tidak 
terganggu oleh aJ..1:ifitas fisik maupun kimia apapun. Selain 
itu adanya Legum Cover Crop (LCe) dapst meningbtkan 
nilal hanlaran hidrolik jenuh lanah yang disebabkan oleh 
banyaknya perakaran dan l Ce maupun peningkalan 
cadangan banan organik dalsm tanah . LCC juga 
mengurangi energi tumbukan butir hujan ke pennukaari 
tanah schingga kemantapan agregat tomah dapat Ictap 
le Ijaga. 

Perakaran dan Lee ini dapat llleningkalkan 
aktifi tas mikro organisma tanah yang mcngakibalkan 
terbenruknya porositas tanah yang baik. Tajuk tanaman 
kelapa sa wit juga mempengaruhi besarnya energi 
tumbukan bulir hujan lerhadap tanah. Deugan adaoya 
tajuk, bUlir hujan akan tertaban oleh taju k. sebelum 
menye nruh (anah sehingga energinya akan berkurnng. 

Piringan memiliki nilai hantaran hidrolik jenuh 
tanah lebi h keeil dibandingkan gawangan mali namun 
masih lebih besar jika dibandingkan dengan jalan pikul. 
Pcmupukan yang dilakukan 2 kali dalam setahun di 
piringan mengak iballcan tanah mcnjadi pada!. Selain itu 
tidak adanya penurup lahan pada piJingan j uga 
mempengaruhi pemadalan !anah, akibat butir hujan yang 
lolos dan lajuk langsung mengenai permukaan tanah 
sehingga mengakibatkan haneumya agregal tanah. Tidak 
adanya penulup lahan juga berpengaruh kepada sedikitnya 
cadangan bahan orgattik lanah. 

Nila i hamaran hidrolik jenuh lanah paling Tendah 
terdapat pada jalan pikul. Hal ini dapal disebabkan oleh 
aktifitas fi sik manusia, berupa pengangkutan hasil panen 
yang mengguna kan sepeda melalui ja lan-jalan ini . Panen 
yang dilakukan lerus menerus tiap minggu semenjak 
kelapa saw!1 berumur 5 tahun hingga sekarang cendenmg 
mcmbuat (anah lebih padat dari pada keadaan asalnya. 
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Hnntaran Hid rotik Jenu ll Tanall pad a Berbagai P()sisi 
Lereng 

Areal pengukurao berdasar\cao perbedaaan posisi 
pads lereng d ibagi menjadi tiga bagian yaitu tokas! atas, 
tengah, dan bawah. Perbedaan POSISI tn l juga 
menyebablcan perbedaan hantaran hidrolik jenuh taoah, 
Secara umum receng alas memiliki wmlaran hidrolik jenuh 
paling bt:sar ( t S.4 cmjam-I), kemudian lereng tengah dan 
bawah (8.39 dan 4.40 cm j am' l) (Tabel 3). 

Taber 3. Nilai han!nran hidrolik jenuh pada berbagai posisi Ic:reng 

Bagian LC~llg 
Lol<asi A>M 'rmgah 

CIn?1n 
, Ba\V;lh 

Blok I 10.2 735 2.74 
Biok 1 5.03 L65 0.27 
8 10 ... ) ) 4.3 12.7 10.2 

Pcrbcd<lsn nilai hantaran hidrolik jenuh In! 

disebablcan oleh kedalaman so lum lallah yang berbeda. 
Tanah bagian a\.as memiliki solum yang Jebih dalam 
dibandingkan deng:lIl 18nah bagian lengah dan bawah. 
Pada tanah bagian atas keda tam:m solum lan']h adalah :> 

I to cm sedangkan pada lanah bagia" bawah kedalaman 
sotu mnya adalab 50 cm. Hal ini memungkinkan air untuk 
masuk jauh kedalam lanah sehingga lanah akan lama 
jenuh. Setain llU perbedaan posisi juga menyebabkan 
pergerakan 3(T dliIi Isnah bagian a las ke lanah bagian 
bawan, sehingga kad3r :a ir pada daerah alas akan lebih 
rendah jika dibandingkan dengan daerah di bawalmya. 

SIM rULAl'l 

Dari peneIiti nn ini dapat dia1llbil kesimpulan 
bahwa: 
I. 	 Pada perkebunan kelapa sawi! hamaran hidroJik jenuh 

tanah terlinggi bcrada pada lokasi lahan berupa 
gawangan mali dan Icrendah berupa ialan pikul. Hal ini 
d iseoo.bkan kan:na pada gawa ngan milli slruklur tanah 
reIalif baik dibandingkan dengan pada piringan dan 
jalan pikul . 

2. 	 Hamaran rudrolik yang linggi bergW1il unruk 
meresapkan air sebanyak-banyaknya kc dalam profil 
lanah. Semak.in banyak air mcresap ke dalam prulil 
tanah maka semakin banyak air yang dapa! disimplln di 
dalam proli! lanah unlUk keperluan perrumbuhan dan 
produlcsi tanaman. Pada lokasi dimana hantaran 
hidtolik rendah, seperti jalan piJ..--u1 dan piringan maka 
perlu d ilakukan cara lain uoruX meningkaikan rcsapan 
a ir, misa lnya rorak. 

3. 	 Hantaran hidrolik jenuh pada lereng atas lebih linggi 
dari lereng bawah. Hal im disebabkan oleh karena 
solum pada lereng bawah lebih dangkal. 

ISSN 1410-7333 ~ 

4. 	 Pada semua lokasi, semaJcio (inggi porositas total dan 
jumlah pori drainage sangat cepat dan cepat maka t 
hantaran hidrolikjenuh semakin linggi. 

SARAN 

Perlu diadakan penelitian Jebib lanjul mengenai 
pengarull peomgkalan hanlarao hidrol ik jenuh tallah 
terhadap cadangan a ir bawah tanah. 
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